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Pengantar

Bismillahirrahmanirrahim. Segala puji bagi Allah
SWT Tuhan semesta alam. Shalawat dan salam
semoga tercurahkan kepada Baginda Nabi
Muhammad SAW, beserta keluarga, para shahabat
yang mulia serta para pengikut beliau yang setia.

Shalat adalah tiang agama yang harus dijaga oleh
setiap orang vyang mengaku sebagai muslim.
Siapapun kita dan apapun pekerjaan kita maka sudah
menjadi kewajiban kita untuk menjalankan ibadah
shalat khususnya shalat lima waktu dalam kehidupan
kita sehari-hari.

Buku ini Penulis khususkan untuk pembahasan
tentang kajian figih yang terkait dengan ibadah
shalat. Penulis juga sengaja memberi judul buku ini
dengan nama “Praktek Shalat Praktis Versi Madzhab
Syafi'iy” dengan maksud ingin menyampaikan tata
cara shalat berdasarkan madzhab syafiiy dengan
mudah dan jelas mulai dari Takbir hingga Salam.

Agar mudah untuk dipahami dan dipraktekkan
maka sengaja akan kami buat praktek shalat ini
secara berurutan sebagaimana urutan ketika shalat.
Sebab masih banyak orang yang bingung dalam
mempraktekkannya.

Adapun untuk dalil-dalil sebagian besar sudah
kami tulis dalam buku PDF kami yang berjudul “Dalil
Shahih Sifat Shalat Nabi SAW Ala Madzhab Syafi’iy”.

InsyaAllah dalam buku ini akan penulis sertakan
juga beberapa dalil dari al-quran dan hadits-hadits
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yang shahih dalam setiap pembahasan praktek shalat
versi madzab syafiiy.
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Bab 1: Alasan Penulisan Prakiek Shalat

Diantara alasan kenapa kami menyusun praktek
Shalat praktis ini adalah:

A. Buku Praktek Shalat Masih Langka

Penulis sering diminta untuk menuliskan sebuah
buku yang berkaitan dengan praktek Shalat. Penulis
sendiri tidak tahu apakah permintaan ini disebabkan
minimnya buku yang membahas praktek shalat atau
karena buku praktek shalat yang beredar di toko
buku itu sangat sulit didapatkan.

Mungkin juga untuk pembahasan praktek shalat
masih  banyak buku yang mengulas dengan
berbahasa arab yang belum diterjemahkan ke dalam
bahasa indonesia. Sehingga orang awam sulit untuk
memahaminya.

Ditambah versi khusus untuk praktek shalat yang
sesuai Madzhab Syafi’iy masih belum memenuhi rak-
rak di toko buku.

B. Praktek Shalat Sesuai Madzhab Syafi’iy

Banyak yang mengeluh sebab muncul beragam
versi praktek shalat yang sekarang beredar ditengah
masyarakat kita. Sehingga orang awam tidak tahu
mana praktek shalat yang sesuai dengan Madzhab
Syafiiy dan mana yang bukan. Semuanya seperti
sudah tercampur aduk antar madzhab satu dengan
yang lainnya.
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Bagi yang bermadzhab Syafi'iy khususnya di
negara kita Indonesia tentu sangat menginginkan
penjelasan yang mudah mengenai praktek shalat
yang sesuai Madzhab Syafi’iy.

C. Minim llmu Tentang Shalat

Tidak dipungkiri lagi bahwa masih banyak kaum
Muslimin di Indonesia yang mengaku bermadzhab
Syafi’iy tetapi ketika shalat tidak tahu menahu
tentang praktek shalat Madzhab Syafiiy’.

Kalaupun tahu tentang praktek shalat tapi sering
sekali menyepelekan hal-hal yang dianggap sunnah
dalam shalat sampai tidak mau mempraktekkannya.

Oleh karena itu kami susun buku ini agar supaya
kita tahu 100 persen mengenai praktek shalat
Madzhab Syafi'iy dengan mempraktekkan semua
rukun dan sunnah-sunnahnya ketika kita shalat.

D. Praktek Shalat Yang Praktis

Dalam rangka untuk membantu sesama muslim
yang ingin mempelajari praktek shalat maka kami
mencoba untuk menuliskan buku ini dengan harapan
agar mudah dipelajari, mudah dipahami dan mudah
dipraktekkan.

Oleh  karena itu kami berusaha untuk
menyusunnya secara praktis dan tidak bertele-tele.
Mudah-mudahan buku ini sesuai apa yang kami
harapkan. Semoga juga bisa memberi manfaat bagi
Penulis khususnya dan bagi kaum Muslimin
umumnya. aamiin.
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Bab 2 : Prakiek Shalat Dari Takbir Hingga Salam

A. Rakaat Pertama
1. Berdiri Tegap dan Lurus

Untuk shalat fardhu kita diwajibkan shalat dalam
keadaan berdiri jika masih mampu berdiri. Jika
benar-benar tidak mampu berdiri karena sakit yang
menyebabkan tidak bisa berdiri maka boleh shalat
sambil duduk.

Dalilnya adalah hadits riwayat Imam Bukhari:
vy e B Lo ) Of e A o) (et ) Oles
Lo ad adais 1 OB s adonnd { OB LB fuo 1 ]G
.(*_S)Lib.\s‘ O‘j)

Dari sahabat Imran bin al-Hasin radhiyallahu anhu,
sesungguhnya Nabi SAW bersabda: Shalatlah
dengan berdiri, jika tidak mampu maka boleh
duduk, jika tidak mampu maka  boleh
berbaring.(HR. Bukhari)

Adapun shalat sunnah maka boleh shalat sambil
berdiri dan juga boleh sambil duduk walaupun
sebenarnya mampu berdiri.

Untuk masalah shalat sunnah boleh sambil duduk
walaupun mampu berdiri, Madzhab Syafi’iy
menggunakan dalil shahih yang diriwayatkan oleh
Imam Bukhari:

o A oy JB 1B Lagie ooy e o Olpes 0
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Dari sahabat Imran bin al-Hasin radhiyallahu anhu,
sesungguhnya Nabi SAW bersabda: siapa yang
shalat sambil berdiri maka itu lebih afdhal dari
pada shalat sambil duduk, dan yang shalat sambil
duduk mendapatkan setengah pahala dari shalat
vang dilakukan sambil berdiri, dan siapa yang
shalat sambil berbaring maka mendapatkan
setengah pahalanya orang yang shalat sambil
duduk. (HR. Bukhari)

Dalam posisi berdiri sebelum mengucapkan
Takbiratul Ihram (Allahu Akbar) kita disunnahkan
melafadzkan Niat shalat. Tapi ini hukumnya hanya
sunnah, bukan wajib.

Seandainya kita tidak melafadzkan Niat shalat ini
juga ya tidak apa apa. Contoh melafadzkan Niat
shalat sebagai Makmum misalnya:

Niat Shalat Shubuh

T 2 2 2 "
.-]Qa” P n:o A2 .9:/§, ow l' . of -~
R * - _) * Lﬁj S~ .

-~ - =
-] -
- =

— %
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Niat Shalat Dzuhur

Niat Shalat Ashar

J'.LM.-JL.JLJ \J,:afd\ o Jl..’,af
J& &t 213 323l

Niat Shalat Maghrib

"%MJ‘ o L

Lij,o’f«,\\w\

olaS &

) &
& 4

-

Niat Shalat Isya’

Jika sebagai imam maka lafadz “Makmuman” diganti
“Imaaman”. Jika shalat sendirian maka tidak perlu
menyebutkan lafadz “Makmuman” atau “Imaaman”.
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2. Takbiratul Ihram, Niat & Mengangkat
Tangan

Setelah berdiri lurus maka yang harus kita lakukan
selanjutnya adalah bersiap-siap untuk mengucapkan
Takbiratul Ihram (Allahu Akbar).

Ketika mengucapkan Takbiratul hram (Allahu
Akbar) kita wajib menghadirkan niat shalat di dalam
hati kita. Perlu diingat bahwa niat yang wajib adalah
niat dalam hati ketika berbarengan dengan
Takbiratul Ihram. Bukan yang kita lafadzkan tadi
sebelum Takbiratul Ihram.

Adapun tata cara Niat dalam hati ini yang wajib
disebutkan menurut madzhab Syafi’iy ada 4 hal:

1. Niat Ta'yin Mengerjakan Shalat (Usholli)
2. Niat Fardhu atau Sunnah (Fardho)

3. Niat Ta’yin Nama Shalat (Shubuh)
4

. Bagi makmum wajib berniat sebagai Makmum
(Ma’muman)

Bahasa mudahnya ketika mengucapkan Takbiratul
Ihram cukup terlintas dalam hati begini:

“saya niat shalat fardhu shubuh makmuman”,
“saya niat shalat fardhu dzuhur makmuman”, “saya
niat shalat fardhu ashar makmuman”, “saya niat

shalat fardhu isya” makmuman”.

Bagi imam hukumnya sunnah saja mengucapkan
lafadz “Imaaman”.

Adapun selain 4 point diatas maka hukumnya
sunnah,tidak wajib. Misalnya seperti:
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1. Menyebut Jumlah Rakaat (Rak’ataini)

2. Menyebut Arah Kiblat (Mustagbilal Qiblati)
3. Menyebut Waktu Shalat (Ada’an/Qadha’an)
4. Menyebut al-ldhofah Ilallah (Lillahi Ta’ala)

Juga jangan lupa ketika mengucapkan Takbiratul
lhram berbarengan dengan niat dalam hati
disunnahkan juga mengangkat kedua tangan sejajar
dengan telinga, batasannya sampai jempol
menyentuh daun telinga.

Usahakan kedua telapak tangan menghadap ke
kiblat bukan menghadap ke arah telinga.

Dalilnya adalah hadits shahih yang diriwayatkan
oleh Imam Muslim:

olay 4931 9 Algy By addl g (38 5> a4y ady
Dari sahabat Malik bin al-Huwairits Radhiyallahu
anhu bahwa Nabi SAW jika mengucapkan
Takbiratul |hram beliau mengangkat kedua

tangannya  hingga sejajar dengan  kedua
telinganya. (HR. Muslim)

Kemudian letakkan kedua tangan tersebut diatas
pusar dan dibawah dada. Bukan tepat di dada persis
apalagi dibawah pusar.

Dalilnya adalah hadits shahih yang diriwayatkan
oleh Imam lbnu Khuzaimah:
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ade & oo A Jgy p Cko 1JB e o iy oo
ol olyy ol A8 Spdl 0y o 50l 0y o gd Wl
A 3 A S

Dari sahabat Wail bin Hujr Radhiyallahu anhu
berkata: saya shalat bersama Nabi SAW dan beliau
meletakkan kedua tangannya diatas dadanya
(dekat dada). (HR. Ibnu Khuzaimah)

23 529 Sl oo B Al ey ele ) Lo I e )
Bl 3 Al o8 oo pleYl Coadi e S5 gl e )
55l
Telah ada riwayat dari Nabi yang menyebutkan
bahwa beliau melarang takfir; yaitu melarang
meletakkan kedua tangan persis diatas dada.
(Bada’i al-Fawaid karya Ibnu Qoyyim al-Jauziyah)
3. Membaca Doa Iftitah

Kemudian selanjutnya disunnahkan membaca doa
iftitah. Ada banyak versi bacaan doa iftitah.
Semuanya boleh diamalkan dan dipilih salah satunya
atau digabung juga boleh.
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Versi 1 Bacaan Doa Iftitah

de il fo ) gy oo s F Lt 10 Loges W oy 08 ) 085
Sely 5,50 A Olony 1195 Aoy 11 18T A gl (3 Jor) JU 3} oy
b 6T gl oy JU €S ST B o oy e 1 o 1 Sy IS5
455 Ld sae ol JU sledl Olpl B s ST e 16 ) J g
s 09y U3 Jgi ooy e ) o 1 gy cons e

Versi 2 Bacaan Doa Iftitah

13) 05" &l oy aile i Lo Al Jgory 0 a8 Al 0y Jo o0
U )15 Olgand! Jlad sl gy Cgrg 16 Dlall o5
<y b 3Ry ety (SKeiy @S O] LSk e U Leg
s oty ookl s by el Sy &) ey Y bl

(314 /1) giplall S

e &1 Joo 1 Jg) izl b OIS U] ady 1B (@Bl 4
Slglond! ot sl gy Sy (aly 1B S5 O (b
& U5 sty Sy 3o O) Skl o bl Lag el Y15
bt J3f By o pal Mgl iyl Y bl 0y
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Versi 4 Bacaan Doa Iftitah

oy ade 1 Lo B Jg) 07 1 JB e ) oy 08 o 0
Bl 3 b Jgy U ol gl b 5y 1S o oSy
Gbllas g s dob @ogl) 18T 1B €008 Lo sel dlly 1S o
i WS bl e 1 0gll ity Bl oy sl WS
3ty g sl sbllas b oglll | i) e 2081 g
kg (8311 ol

Versi 5 Bacaan Doa Iftitah

ol i a3y Gl b sl Sy O " e ) oy il g
ade i o d a8 s 4 )l L 1S 108 db e s
b oS ST Jb sl 20 LS IS S JB 3L oy
S gl dd) i g ) JW LG R (\ &l
.P-LM 0‘3) L@.x_‘!).g ?_@_ﬁ Lﬁ.ja).\.:,g L§L¢ J..n.'LF

Namun dari 5 riwayat ini yang paling afdhal
menurut Imam Syafi'iy adalah riwayat Ali kemudian
baru riwayatnya Abu Hurairah. Wallahu A’lam.

4. Membaca Ta’awudz

Setelah selesai membaca doa Iftitah kita
disunnahkan membaca Ta’awudz, yaitu “Audzubillahi
Minasysyaitoonir Rajiim”.

Dalilnya adalah ayat Al-Quran:
RS IVSKA R TN LSRN G R
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Dan apabila kalian membaca al-Quran maka
berlindunglah kepada Allah (membaca
Ta’awwudz) dari syaithon yang terkutuk. (QS. An-
Nahl: 98)

5. Membaca Surat Al-Fatihah

Setelah membaca Ta’awudz kemudian kita sebagai
Imam maupun Makmum diwajibkan membaca Surat
al-Fatihah.

Dalilnya adalah riwayat Imam Bukhari & Muslim:

oy ade Lo 0T we W o) culall oy isle e
G olg, IS Afly Lgd Ta Y L e Y i

.rl-wéj

Dari sahabat Ubadah bin ash-Shamit Radhiyllahu
Anhu, Sesungguhnya Nabi SAW bersabda: Tidak
sah shalatnya orang yang tidak membaca Surat al-
Fatihah. (HR. Bukhari & Muslim)

Akan tetapi Makmum membaca surat al-Fatihah
ketika Imam telah menyelesaikan bacaan surat al-
Fatihahnya. Hal ini berdasarkan ayat al-Quran:

A v

Gyash 1SIal hally 4 16 BTN £ ),

Apabila dibacakan Al-Quran kepada kalian maka
dengarkanlah dan perhatikanlah. Semoga kamu
dirahmati. (QS. AlI-A’raf : 204)

Dan bagi Imam disunnahkan menjahrkan
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(mengeraskan) bacaan Basmallah pada surat al-
Fatihah. Dalilnya adalah hadits shahih riwayat imam
lbnu Khuzaimah:

A Lo A1 OF g Ob b 1l ey ags o) Y1 G
wmily Al 8 e ) I ) e % OIS g ade
e JBy a3 b8y amms (3 Ol ol F o
S Gl 3 S gy ol bl s ol

sy G b5 s s g s Sl e

Imam Ibnu Khuzaimah mengatakan bahwa telah
benar adanya riwayat bahwa Nabi SAW
menjahrkan bacaan Basmalah dalam shalat.
Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Abu Hatim dan
Imam Ibnu Hibban dalam shahihnya dan Imam ad-
Daruqutni  dalam  sunannya. Dan  beliau
mengatakan bahwa hadits tersebut shahih. Imam
al-Hakim juga meriwayatkannya dengan sanad
shahih berdasarkan syarat bukhari muslim.

5y Mendl e & g OS Wl 5y G e 5y
ws ) 2y ppn 4l ey Sk 1B o)l de o o
Vo &b 13 g oS oL 13 & e J o 00 ) g T8
Gl ook el g tphe B Jek @ Cpel JUB (Rl
Sl olg) s ade L5l Lo dl Sy D0 SguiY

Ao 3 ALE ply A 3

Dan juga telah benar adanya riwayat bahwa
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sahabat Abu hurairah menjahrkan bacaan
basmalah dalam shalat. Dari sahabat Nuaim bin
Abdullah berkata: Saya shalat dibelakang Abu
Hurairah dan beliau membaca basmalah kemudian
membaca al-Fatihah. Setelah salam  belaiu
berkata: demi Allah, saya adalah orang yang paling
mirip shalatnya dengan Nabi SAW. (HR. An-Nasai
dalam sunannya dan Ibnu Khuzaimah dalam
shahihnya)

6. Membaca Ta’min

Setelah membaca surat al-Fatihah disunnahkan
membaca Ta’min (aamiin) bagi Imam dan juga
Makmum. Disunnahkan bacaan ta’min makmum
berbarengan dengan ta’minnya Imam.

Dalilnya adalah hadits shahih riwayat Imam
Bukhari & Muslim:
:J\.Ev.hsz\?l.c‘&\yﬁs\ Jser) ()Twaf\ﬂg(pj IR gju"
A AT el asl 3319 oo S (15000 aLaYI l 13"
Dari sahabat Abu Hurairah Radhiyallahu anhu
bahwa Nabi SAW  bersabda: jika Imam
mengucapkan aamiin maka ucapkanlah aamiin.
Sebab siapa yang Ta’minya berbarengan dengan
Ta’minnya Para Malaikat maka dosa-dosanya
diampuni oleh Allah SWT. (HR. Bukhari & Muslim)
7. Membaca Ayat Atau Surat

Kemudian setelah membaca Surat al-Fatihah
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disunnahkan bagi Imam atau orang yang shalat
sendirian untuk membaca ayat atau surat.

Dalilnya adalah hadits shahih riwayat Imam
Bukhari & Muslim:

P.L.ej ads &) GL" &) J}w) Ol rae & 2y 83l L}Tu“
CUST) ALl o) uaS I G el e & Tk O
By ol e G TR O A5y JSTd Sysmy
ohny ()l oly, LS

Dari sahabat Abu Qatadah Radhiyallahu anhu
bahwa Nabi SAW ketika shalat dzuhur di rakaat
pertama & kedua membaca surat Al-Fatihah dan
surat lainnya. Adapun pada rakaat ketiga dan

keempat Nabi SAW hanya membaca surat al-
Fatihah saja. (HR. Bukhari & Muslim)

Adapun  makmum  jika  shalat  Jahriyah
(maghrib,isya’, shubuh) maka tidak perlu membaca
ayat atau surat. Cukup bagi Makmum membaca surat
al-Fatihah saja. Karena Makmum dianjurkan untuk
mendengarkan bacaan Imam.

Dalilnya adalah hadits shahih/hasan:
ab V) Oge s Wb il @2ST13] i duny ade 1 Lo o153
Jtéj Lﬁ"‘-"jdb J}b jj ob) Lé TJ.&.{ é ‘JL 8‘)’\-& ‘ﬂ 45\‘5 &JL&\

Bahwa Nabi SAW bersabda: jika kalian menjadi
makmum dibelakangku, maka jangan baca apapun
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kecuali hanya surat al-Fatihah saja. Karena tidak
sah shalat seseorang yang tidak membaca al-
Fatihah. (HR. Abu Dawud & Tirmidzi)

Namun jika shalat Sirriyah (dzuhur & ashar) maka
Makmum disunnahkan membaca ayat atau surat.
Dalilnya karena Makmum tidak perlu mendengarkan
bacaan Imam. Sebab Imam membaca al-Quran
dengan sirr (pelan).

8. Mengangkat Tangan, Takbir & Ruku’

Kemudian disunnahkan mengucapkan Takbir
sambil mengangkat kedua tangan sejajar dengan
telinga ketika hendak Ruku’. Dalilnya adalah:

WJW&\W&\J}»)OTW&\&;'@JQ&J\O&
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Dari sahabat Ibnu Umar Radhiyallahu anhu bahwa
Nabi SAW ketika shalat mengangkat kedua
tangannya, ketika takbir untuk ruku’ juga
mengangkat kedua tangannya dan ketika bangun
dari ruku juga mengangkat kedua tangannya.(HR.
Bukhari & Muslim)

Adapun gerakan Ruku’ hukumnya wajib disertai
dengan Thuma’ninah. Dalilnya adalah:

dhogsﬂ\din uw@&\wgum@@sﬁ,ﬁg&;
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Dari sahabat Abu Hurairah radhiyallahu anhu
mengenai orang yang shalatnya dianggap buruk,
bahwa Nabi SAW besabda kepadanya: kemudian
Ruku’lah hingga Thuma’ninah dalam keadaan
ruku’. (HR. Bukhari & Muslim)

Dan disunnahkan juga membaca Tasbih dalam
ruku’. Ada beberapa bacaan yang boleh dibaca ketika
ruku” diantaranya:

w‘m\&amJy)u\fJUL@.&m o2y Aaile e
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Dari sahabat Aisyah Radhiyallahu anha berkata:
Nabi SAW ketika shalat pada ruku dan sujudnya
membaca: Subhanakallahumma Robbana
Wabihamdika Allahummghfirli. (HR. Bukhari &
Muslim)
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Dari sahabat Aisyah Radhiyallahu anha berkata:
Nabi SAW ketika shalat pada ruku dan sujudnya
membaca: Subbuhun Quddusun Rabbul Malaikati
Warruh. (HR. Bukhari & Muslim)
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Dari sahabat Ugbah Bin Amir Radhiyallahu anha
berkata: Nabi SAW ketika shalat pada ruku
membaca: Subhana Robbiyal adzimi wabihamdih. 3
kali. Dan ketika sujud: Subhana Robbiyal A’la
wabihamdih 3 kali. (HR. Abu Dawud, Ad-Daruqutni,
Ahmad & Thabrani dengan sanad Hasan)

9. Mengangkat Tangan, Tasmi’ & I'tidal

Kemudian disunnahkan mengangkat kedua tangan
sejajar telinga sambil membaca Tasmi’ “Sami’allahu
Liman Hamidah” ketika hendak [I'tidal. Dan juga
disunnahkan membaca Tahmid “Robbana Lakal
hamdu mil’'us samawati wamil’ul ardhi wamil’u maa

syi’ta min syai’in ba’du”.

Dalilnya adalah:
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Dari sahabat Ibnu Umar Radhiyallahu anhu bahwa
Nabi SAW ketika shalat mengangkat kedua
tangannya, ketika takbir untuk ruku’ juga
mengangkat kedua tangannya dan ketika bangun
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dari ruku juga mengangkat kedua tangannya.(HR.
Bukhari & Muslim)
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Dari sahabat Hudzaifah Radhiyallahu anhu
berkata: Nabi SAW ketika bangun dari ruku’
membaca: Sami‘allahu liman hamidah Rabana lakal
hamdu mil’'us samawati wamil’ul ardhi wamil’u maa
syi’ta min syai’in ba’du. (HR. Muslim)

Posisi I'tidal disertai dengan Thuma’ninah
hukumnya adalah wajib. Dan disunnahkan posisi
tangan diluruskan atau tidak sedekap lagi. Dalilnya
adalah hadits shahih:

oyt Iy SO BN L) a8 13) we A o) e O
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Bahwa Ali  Radhiyallahu anhu ketika shalat
memegang tangan kirinya (sedekap) hingga
sampai Ruku’. (HR. Al-Baihagi)
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Dari Rifa’ah bin Rafi radhiyallahu anhu, Bahwa
Nabi SAW bersabda: Jika engkau mengangkat
kepalamu  dari  ruku” maka  luruskanlah
punggungmu, sampai semua ruas tulang-tulang
kembali ke persendiannya (semula). (HR. Ahmad)

10. Takbir, Mendahulukan Lutut & Sujud

Kemudian disunnahkan bertakbir untuk ruku’.
Disunnahkan juga untuk mendahulukan bagian
kedua lutut kaki, baru kemudian kedua tangan.

Dalilnya adalah hadits shahih/hasan:
W&‘GL"LSJ‘C"*’B :J\Bwafd\&bjﬁodb}f\j&;
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Dari sahabat Wail bin Hujr Radhiyallahu anhu

berkata: saya melihat Nabi SAW ketika hendak

sujud meletakkan kedua lututnya sebelum kedua

tangannya. (HR. Abu Dawud, At-Tirmidzi & Nasai
dengan Sanad Hasan)

Adapun sujud disertai Thuma’ninah hukumnya
wajib. Dalilnya adalah hadits shahih:
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Dari sahabat Abu Hurairah radhiyallahu anhu
mengenai orang yang shalatnya dianggap buruk,
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bahwa Nabi SAW besabda kepadanya: kemudian
sujudlah hingga Thuma’ninah dalam keadaan
sujud. (HR. Bukhari & Muslim)

Dan disunnahkan juga membaca tasbih sujud
diantaranya adalah membaca:
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Dari sahabat Aisyah Radhiyallahu anha berkata:
Nabi SAW ketika shalat pada ruku dan sujudnya
membaca: Subhanakallahumma Robbana
Wabihamdika Allahummghfirli. (HR. Bukhari &
Muslim)
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Dari sahabat Aisyah Radhiyallahu anha berkata:
Nabi SAW ketika shalat pada ruku dan sujudnya
membaca: Subbuhun Quddusun Rabbul Malaikati
Warruh. (HR. Bukhari & Muslim)
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Dari sahabat Ugbah Bin Amir Radhiyallahu anha
berkata: Nabi SAW ketika shalat pada ruku
membaca: Subhana Robbiyal adzimi wabihamdih. 3
kali. Dan ketika sujud: Subhana Robbiyal A’la
wabihamdih 3 kali. (HR. Abu Dawud, Ad-Daruqutni,
Ahmad & Thabrani dengan sanad Hasan)

11. Takbir & Duduk Diantara 2 Sujud

Kemudian disunnahkan bertakbir untuk duduk
diantara 2 sujud. Adapun duduk diantara 2 sujud
disertai Thuma’ninah hukumnya wajib.

Dalilnya adalah hadits shahih:
gﬁl“pgﬁ*’“&l” UWM‘ML}W&‘QA'P)@&JAQTQ"
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Dari sahabat Abu Hurairah radhiyallahu anhu
mengenai orang yang shalatnya dianggap buruk,
bahwa Nabi SAW besabda kepadanya: kemudian
angkatlah kepalamu hingga Thuma’ninah dalam
keadaan duduk. (HR. Bukhari & Muslim)

Duduk diantara 2 sujud caranya dengan posisi
Iftirosy. |Iftirosy adalah posisi dimana kaki Kkiri
dijadikan sebagai alas untuk duduk dan telapak kaki
kanan berdiri lurus.
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12. Takbir & Sujud

Kemudian disunnahkan bertakbir  untuk
melakukan sujud lagi. Adapun bacaan tasbih sujud
sama seperti sujud sebelumnya.

13. Takbir & Duduk Istirahat

Kemudian disunnahkan bertakbir untuk berdiri ke
rakaat kedua. Namun disunnahkan terlebih dahulu
untuk duduk istirahat yaitu duduk sejenak. Posisinya
seperti duduk Iftirosy.

Dalilnya adalah hadits shahih:
(ha phog ade Lo oIl af b b e
olgy JASB (S 2> ua@qgmu o F9 Q Ol
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Dari sahabat Malik bin al-Huwairits Radhiyallahu
anhu bahwa Nabi SAW ketika shalat pada rakaat
ganjil tidak akan berdiri langsung ke rakaat
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selanjutnya kecuali beliau duduk (duduk istirahat)
terlebih dahulu. (HR. Bukhari)

14. Tidak Mengepalkan Tangan

Ketika berdiri untuk ke rakaat selanjutnya
disunnahkan bertumpu dengan kedua tangan
namun tidak perlu mengepalkan kedua tangan.
Cukup dengan membentangkan kedua telapak
tangan.

Dalilnya adalah hadits shahih:
‘513«&34.&&\&0&\0930ﬂ}\dd)3u&9
2y e anlol Oglarg aaly oy fer agdy dazs!

Dari Malik bin al-Huwairits, dari Nabi Shallahu
alaihi wasallam ketika beliau bertumpu dengan
kedua tangannya, beliau menjadikan telapak
tangan dan jarinya untuk bertumpu diatas bumi.
(HR. Bukhari)

Adapun hadits mengenai mengepalkan kedua
tangan adalah hadits dhoif dan palsu. Hadits tersebut
tidak ada dalam kitab hadits yang mu’tamad seperti
Shahih Bukhari, Shahih Muslim, Sunan Ibnu Majah,
Sunan Abu Dawud, Sunan Tirmidzi, Sunan Nasai dan
kitab hadits lainnya.

Adapun ulama yang berkomentar bahwa hadits
mengepal tangan itu hadits palsu adalah Imam lbnu
Hajar al-Asgalani, Imam lbnu Sholah, Imam Nawawi
dan Syaikh Bin Baaz. Wallahu A’lam.
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B. Rakaat Kedua
1. Tidak Mengangkat Tangan

Ketika berdiri ke rakaat kedua tidak disunnahkan
mengangkat kedua tangan. Bahkan makruh
hukumnya mengangkat kedua tangan saat berdiri ke
rakaat kedua.

2. Membaca Ta’awudz

Di rakaat kedua jangan lupa sebelum membaca
surat Al-Fatihah kita awali dengan membaca
Ta’awudz, vaitu “Audzubillahi Minasysyaitoonir
Rajiim”. Dan hukumnya sunnah.

Dalilnya adalah ayat Al-Quran:

° ~ 2
e
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Dan apabila kalian membaca al-Quran maka
berlindunglah kepada Allah (membaca
Ta’awwudz) dari syaithon yang terkutuk. (QS. An-
Nahl: 98)

3. Membaca Surat Al-Fatihah & Ta’min

Setelah membaca Ta’awudz kemudian kita sebagai
Imam maupun Makmum diwajibkan membaca Surat
al-Fatihah.

Dalilnya adalah riwayat Imam Bukhari & Muslim:
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Dari sahabat Ubadah bin ash-Shamit Radhiyllahu
Anhu, Sesungguhnya Nabi SAW bersabda: Tidak
sah shalatnya orang yang tidak membaca Surat al-
Fatihah. (HR. Bukhari & Muslim)

Akan tetapi Makmum membaca surat al-Fatihah
ketika Imam telah menyelesaikan bacaan surat al-
Fatihahnya. Hal ini berdasarkan ayat al-Quran:

Z)}JJV&M\}WQDQWG u\/ﬂ\ \;;

Apabila dibacakan Al-Quran kepada kalian maka
dengarkanlah dan perhatikanlah. Semoga kamu
dirahmati. (QS. AlI-A’raf : 204)

Dan bagi Imam disunnahkan menjahrkan
(mengeraskan) bacaan Basmallah pada surat al-
Fatihah. Dalilnya adalah hadits shahih riwayat imam
Ibnu Khuzaimah:
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Imam Ibnu Khuzaimah mengatakan bahwa telah
benar adanya riwayat bahwa Nabi SAW
menjahrkan bacaan Basmalah dalam shalat.
Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Abu Hatim dan
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Imam Ibnu Hibban dalam shahihnya dan Imam ad-
Daruqutni  dalam  sunannya. Dan  beliau
mengatakan bahwa hadits tersebut shahih. Imam
al-Hakim juga meriwayatkannya dengan sanad
shahih berdasarkan syarat bukhari muslim.
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Dan juga telah benar adanya riwayat bahwa
sahabat Abu hurairah  menjahrkan bacaan
basmalah dalam shalat. Dari sahabat Nuaim bin
Abdullah berkata: Saya shalat dibelakang Abu
Hurairah dan beliau membaca basmalah kemudian
membaca al-Fatihah. Setelah salam  belaiu
berkata: demi Allah, saya adalah orang yang paling
mirip shalatnya dengan Nabi SAW. (HR. An-Nasai
dalam sunannya dan |bnu Khuzaimah dalam
shahihnya)

Setelah membaca surat al-Fatihah disunnahkan
juga membaca Ta’min (a@amiin) bagi Imam dan juga
Makmum. Disunnahkan bacaan ta’min makmum
berbarengan dengan ta’minnya Imam.

Dalilnya adalah hadits shahih riwayat Imam
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Bukhari & Muslim:
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Dari sahabat Abu Hurairah Radhiyallahu anhu
bahwa Nabi SAW  bersabda: jika Imam
mengucapkan aamiin maka ucapkanlah aamiin.
Sebab siapa yang Ta’minya berbarengan dengan

Ta’minnya Para Malaikat maka dosa-dosanya
diampuni oleh Allah SWT. (HR. Bukhari & Muslim)

4. Membaca Ayat Atau Surat

Kemudian setelah membaca Surat al-Fatihah
disunnahkan bagi Imam atau orang yang shalat
sendirian untuk membaca ayat atau surat.

Dalilnya adalah hadits shahih riwayat Imam
Bukhari & Muslim:
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Dari sahabat Abu Qatadah Radhiyallahu anhu
bahwa Nabi SAW ketika shalat dzuhur di rakaat
pertama & kedua membaca surat Al-Fatihah dan
surat lainnya. Adapun pada rakaat ketiga dan
keempat Nabi SAW hanya membaca surat al-
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Fatihah saja. (HR. Bukhari & Muslim)

Adapun  makmum jika  shalat  Jahriyah
(maghrib,isya’, shubuh) maka tidak perlu membaca
ayat atau surat. Cukup bagi Makmum membaca surat
al-Fatihah saja. Karena Makmum dianjurkan untuk
mendengarkan bacaan Imam.

Dalilnya adalah hadits shahih/hasan:
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Bahwa Nabi SAW bersabda: jika kalian menjadi
makmum dibelakangku, maka jangan baca apapun
kecuali hanya surat al-Fatihah saja. Karena tidak
sah shalat seseorang yang tidak membaca al-
Fatihah. (HR. Abu Dawud & Tirmidzi)

Namun jika shalat Sirriyah (dzuhur & ashar) maka
Makmum disunnahkan membaca ayat atau surat.
Dalilnya karena Makmum tidak perlu mendengarkan
bacaan Imam. Sebab Imam membaca al-Quran
dengan sirr (pelan).

5. Mengangkat Tangan, Takbir & Ruku’

Kemudian disunnahkan mengucapkan Takbir
sambil mengangkat kedua tangan sejajar dengan
telinga ketika hendak Ruku’. Dalilnya adalah:
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Dari sahabat Ibnu Umar Radhiyallahu anhu bahwa
Nabi SAW ketika shalat mengangkat kedua
tangannya, ketika takbir untuk ruku’ juga
mengangkat kedua tangannya dan ketika bangun
dari ruku juga mengangkat kedua tangannya.(HR.
Bukhari & Muslim)

Adapun gerakan Ruku’ hukumnya wajib disertai
dengan Thuma’ninah. Dalilnya adalah:

ygmoy aﬁw&w&swgwwg@sﬂﬁg‘f
Gl ol aSTy paekes g aSY ot JB Wl ade
koo

Dari sahabat Abu Hurairah radhiyallahu anhu
mengenai orang yang shalatnya dianggap buruk,
bahwa Nabi SAW besabda kepadanya: kemudian
Ruku’lah hingga Thuma’ninah dalam keadaan
ruku’. (HR. Bukhari & Muslim)

Dan disunnahkan juga membaca Tasbih dalam
ruku’. Ada beberapa bacaan yang boleh dibaca ketika
ruku’ diantaranya:
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Dari sahabat Aisyah Radhiyallahu anha berkata:
Nabi SAW ketika shalat pada ruku dan sujudnya
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membaca: Subhanakallahumma Robbana
Wabihamdika Allahummghfirli. (HR. Bukhari &
Muslim)
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Dari sahabat Aisyah Radhiyallahu anha berkata:
Nabi SAW ketika shalat pada ruku dan sujudnya
membaca: Subbuhun Quddusun Rabbul Malaikati
Warruh. (HR. Bukhari & Muslim)
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Dari sahabat Ugbah Bin Amir Radhiyallahu anha
berkata: Nabi SAW ketika shalat pada ruku
membaca: Subhana Robbiyal adzimi wabihamdih. 3
kali. Dan ketika sujud: Subhana Robbiyal A’la
wabihamdih 3 kali. (HR. Abu Dawud, Ad-Daruqutni,
Ahmad & Thabrani dengan sanad Hasan)

6. Mengangkat Tangan, Tasmi’ & I'tidal

Kemudian disunnahkan mengangkat kedua tangan
sejajar telinga sambil membaca Tasmi’ “Sami’allahu
Liman Hamidah” ketika hendak [I'tidal. Dan juga
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disunnahkan membaca Tahmid “Robbana Lakal
hamdu mil’us samawati wamil’ul ardhi wamil’'u maa
syi’ta min syai’in ba’du”.

Dalilnya adalah:
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Dari sahabat Ibnu Umar Radhiyallahu anhu bahwa
Nabi SAW ketika shalat mengangkat kedua
tangannya, ketika takbir untuk ruku’ juga
mengangkat kedua tangannya dan ketika bangun
dari ruku juga mengangkat kedua tangannya.(HR.
Bukhari & Muslim)
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Dari  sahabat Hudzaifah Radhiyallahu anhu
berkata: Nabi SAW ketika bangun dari ruku’
membaca: Sami’allahu liman hamidah Rabana lakal
hamdu mil’'us samawati wamil’ul ardhi wamil’u maa
syi‘ta min syai’in ba’du. (HR. Muslim)

Posisi I'tidal disertai dengan Thuma’ninah
hukumnya adalah wajib. Dan disunnahkan posisi
tangan diluruskan atau tidak sedekap lagi. Dalilnya
adalah hadits shahih:
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Bahwa Ali  Radhiyallahu anhu ketika shalat
memegang tangan kirinya (sedekap) hingga
sampai Ruku’. (HR. Al-Baihagi)
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Dari Rifa’ah bin Rafi radhiyallahu anhu, Bahwa
Nabi SAW bersabda: Jika engkau mengangkat
kepalamu  dari  ruku’ maka  luruskanlah
punggungmu, sampai semua ruas tulang-tulang
kembali ke persendiannya (semula). (HR. Ahmad)

Jika yang anda lakukan adalah shalat shubuh maka
disunnahkan setelah membaca tahmid pada I'tidal
dirakaat kedua untuk mengangkat kedua tangan dan
membaca doa qunut. Setelah selesai tidak perlu
mengusapkan tangan ke wajah.

Dalil mengenai kesunnahan doa Qunut adalah
hadits shahih yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad,
Imam ad-Daruqutni dan Imam Al-Baihagi dengan
sanad yang shahih:

w&ﬂjw&‘w‘ﬁd‘di:tjgw&\w)wif

muka | daftar isi



Halaman 40 dari 78

G ook Jp o ) § LB L5 ¢ e ey el
gm0 Llad] o dsla ol s AR é)\ﬁ

Dari sahabat Anas rodhiyallohu anhu bahwa nabi
Muhammad saw membaca doa qunut selama satu
bulan untuk mendoakan suatu kaum, kemudian
beliau meninggalkannya. Adapun doa Qunut pada
shalat shubuh beliau tetap melakukannya sampai
beliau meninggal dunia. Hadits ini hadits shohih
yang diriwayatkan oleh para huffadz. (HR. Ahmad,
Ad-Daruqutni dan Al-Baihagi )

7. Takbir, Mendahulukan Lutut & Sujud

Kemudian disunnahkan bertakbir untuk ruku’.
Disunnahkan juga untuk mendahulukan bagian
kedua lutut kaki, baru kemudian kedua tangan.

Dalilnya adalah hadits shahih/hasan:
ke dl o () iy 1B we B o) e o o o
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Dari sahabat Wail bin Hujr Radhiyallahu anhu
berkata: saya melihat Nabi SAW ketika hendak
sujud meletakkan kedua lututnya sebelum kedua
tangannya. (HR. Abu Dawud, At-Tirmidzi & Nasai
dengan Sanad Hasan)

Adapun sujud disertai Thuma’ninah hukumnya
wajib. Dalilnya adalah hadits shahih:

muka | daftar isi



Halaman 41 dari 78

o O e ol Al (3 ae W o) 8 T e
el olgy (rlo yielas 5 sl & 14 JB sy alde

'V'LMJ

Dari sahabat Abu Hurairah radhiyallahu anhu
mengenai orang yang shalatnya dianggap buruk,
bahwa Nabi SAW besabda kepadanya: kemudian
sujudlah hingga Thuma’ninah dalam keadaan
sujud. (HR. Bukhari & Muslim)

Dan disunnahkan juga membaca tasbih sujud
diantaranya adalah membaca:
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Dari sahabat Aisyah Radhiyallahu anha berkata:
Nabi SAW ketika shalat pada ruku dan sujudnya
membaca: Subhanakallahumma Robbana
Wabihamdika Allahummghfirli. (HR. Bukhari &
Muslim)
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Dari sahabat Aisyah Radhiyallahu anha berkata:
Nabi SAW ketika shalat pada ruku dan sujudnya
membaca: Subbuhun Quddusun Rabbul Malaikati
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Warruh. (HR. Bukhari & Muslim)
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Dari sahabat Ugbah Bin Amir Radhiyallahu anha
berkata: Nabi SAW ketika shalat pada ruku
membaca: Subhana Robbiyal adzimi wabihamdih. 3
kali. Dan ketika sujud: Subhana Robbiyal A’la
wabihamdih 3 kali. (HR. Abu Dawud, Ad-Daruqutni,
Ahmad & Thabrani dengan sanad Hasan)

8. Takbir & Duduk Diantara 2 Sujud

Kemudian disunnahkan bertakbir untuk duduk
diantara 2 sujud. Adapun duduk diantara 2 sujud
disertai Thuma’ninah hukumnya waijib.

Dalilnya adalah hadits shahih:
o O e ol Aad 3w W o) 8 T e
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Dari sahabat Abu Hurairah radhiyallahu anhu
mengenai orang yang shalatnya dianggap buruk,
bahwa Nabi SAW besabda kepadanya: kemudian
angkatlah kepalamu hingga Thuma’ninah dalam
keadaan duduk. (HR. Bukhari & Muslim)
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Duduk diantara 2 sujud caranya dengan posisi
Iftirosy. Iftirosy adalah posisi dimana kaki kiri
dijadikan sebagai alas untuk duduk dan telapak kaki
kanan berdiri lurus.

9. Takbir & Sujud

Kemudian disunnahkan bertakbir  untuk
melakukan sujud lagi. Adapun bacaan tasbih sujud
sama seperti sujud sebelumnya.

10. Takbir & Duduk Tasyahud Awwal

Kemudian disunnahkan bertakbir dan duduk
Tasyahud Awwal. Duduk Tasyahud Awal di rakaat
yang kedua ini hukumnya adalah sunnah dengan
posisi duduk Iftirosy. Jika tertinggal maka shalat kita
tetap sah.
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Namun disunnahkan sujud sahwi karena Duduk
Tasyahud Awal termasuk sunnah ab’adh.

Dalilnya adalah hadits shahih:
&\Jy)wwidﬁwaﬁ\@b)&%@&\&y
.rl»w\ﬁj L*SJBJ\ olg, ('.L.d f“' S Y YIRS VEC UL 39t Mo

Dari sahabat Abdullah Bin Buhainah Radhiyallahu
‘Anhuma, Nabi SAW shalat dzuhur bersama kami,
dan beliau tidak duduk di rakaat kedua, ketika
selesai shalat kemudian beliau sujud sahwi 2 kali
dan mengucapkan salam. (HR. Bukhrari & Muslim)

Adapun yang dibaca ketika Duduk Tasyahud
Awwal adalah sebagai berikut:

5;*“)“’“&“%@&“@”“&)&“@‘&)
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Dari sahabat Ibnu Abbas radhiyallahu anhuma dari
Nabi  SAW:  At-Tahiyyaatul ~ Mubaarokatus
Sholawaatut Toyyibaatu Lillah, Assalamu alaika
ayyuhan Nabiyyu Warohmatullahi Wabarokatuh,
Assalamu Alaina wa ala Ibadillahis Shalihiin,
Asyhadu allaa ilaha illallah, wa asyhadu anna
muhammadar Rasulullah. (HR. Muslim)

Disunnahkan juga ketika membaca tasyahud
Awwal untuk memberi isyarat dengan jari telunjuk.
Jari telunjuk ini diangkat ketika mengucapkan kalimat
“lllallah” dan tidak digerak-gerakkan hingga akhir.

Dalam hal ini Madzhab Syafily menggunakan
hadits shahih yang diriwayatkan oleh Imam Abu
Dawud.
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Dari sahabat Ibnu az-Zubair Radhiyallahu anhuma
bahwa Nabi SAW ketika shalat memberi isyarat
telunjuk dan tidak menggerak-gerakkannya.(HR.
Abu Dawud)

Disunnahkan juga untuk menambahkan shalawat
kepada nabi SAW setelah membaca Tasyahud.

Adapun jika yang anda lakukan adalah shalat
shubuh maka disunnahkan bertakbir dan duduk
Tasyahud Akhir . Duduk Tasyahud Akhirini hukumnya
adalah wajib disertai membaca shalawat atas Nabi
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SAW baru kemudian salam. Disunnahkan posisi
duduk pada rakaat terakhir pada shalat shubuh
dengan posisi duduk Tawarruk.

Dalilnya adalah hadits shahih:
Sl g ade dl Jo ) Ol 0 500 3 o Gl e
S o BB JB ey e W Lo ) o Loy
ol 138 (gadl ity (S Ay o oy raS)
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Dari sahabat Abu Humaid Radhiyallahu ‘Anhu,
Nabi SAW ketika duduk pada rakaat kedua duduk
dengan posisi Iftirosy. Adapun ketika rakaat

terakhir beliau duduk dengan posisi Tawarruk. (HR.
Bukhrari & Muslim)

11. Takbir & Tidak Mengepalkan Tangan

Kemudian disunnahkan bertakbir untuk berdiri ke
rakaat ketiga jika yang anda lakukan adalah shalat
Dzuhur, Ashar, Maghrib & Isya’. Ketika berdiri untuk
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ke rakaat ketiga disunnahkan bertumpu dengan
kedua tangan namun tidak perlu mengepalkan
kedua tangan. Cukup dengan membentangkan
kedua telapak tangan saja.

Dalilnya adalah hadits shahih:
‘slﬁﬂbﬁw&\wgﬁd‘d&:@ﬂ%‘dﬁwudﬁ
2y o anlol Oglarg aamy oy e apdy ez

Dari Malik bin al-Huwairits, dari Nabi Shallahu
alaihi wasallam ketika beliau bertumpu dengan
kedua tangannya, beliau menjadikan telapak
tangan dan jarinya untuk bertumpu diatas bumi.
(HR. Bukhari)

Adapun hadits mengenai mengepalkan kedua
tangan adalah hadits dhoif dan palsu. Hadits tersebut
tidak ada dalam kitab hadits yang mu’tamad seperti
Shahih Bukhari, Shahih Muslim, Sunan lbnu Majah,
Sunan Abu Dawud, Sunan Tirmidzi, Sunan Nasai dan
kitab hadits lainnya.

Adapun ulama yang berkomentar bahwa hadits
mengepal tangan itu hadits palsu adalah Imam lbnu
Hajar al-Asgalani, Imam lbnu Sholah, Imam Nawawi
dan Syaikh Bin Baaz. Wallahu A’lam.
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C. Rakaat Ketiga
1. Mengangkat Tangan

Ketika berdiri untuk rakaat ketiga disunnahkan
mengangkat kedua tangan sejajar dengan telinga
kita.

Dalilnya adalah hadits shahih:
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Dari sahabat Ali bin Abi Thalib Radhiyallahu anhu
berkata: Nabi SAW ketika shalat mengangkat
kedua tangannya sejajar degan bahu, dan
mengangkat kedua tangan ketika hendak ruku’,
dan mengangkat kedua tangan ketika bangun dari
ruku’, dan mengangkat kedua tangan ketika
bangun dari tasyahud awwal. Hadits ini menurut
Imam Tirmidzi adalah hadits shahih (HR. Abu
Dawud)

2. Membaca Ta’awudz & Surat Al-Fatihah

Di rakaat ketiga jangan lupa sebelum membaca
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surat Al-Fatihah kita awali dengan membaca
Ta’awudz, vaitu “Audzubillahi Minasysyaitoonir
Rajiim”. Dan hukumnya sunnah.

Dalilnya adalah ayat Al-Quran:

e QR e B JE6 ST ST 13
Dan apabila kalian membaca al-Quran maka
berlindunglah kepada Allah (membaca

Ta’awwudz) dari syaithon yang terkutuk. (QS. An-
Nahl: 98)

Setelah membaca Ta’awudz kemudian kita sebagai
Imam maupun Makmum diwajibkan membaca Surat
al-Fatihah dengan sirr (pelan) saja.

Dalilnya adalah riwayat Imam Bukhari & Muslim:

rle%lpai\&qa@ﬂﬁwmg'p)ww\dsswdﬁ
Gl olg, IS ALy Lgd Ta Y L e Y e

.rlm.»j

Dari sahabat Ubadah bin ash-Shamit Radhiyllahu
Anhu, Sesungguhnya Nabi SAW bersabda: Tidak
sah shalatnya orang yang tidak membaca Surat al-
Fatihah. (HR. Bukhari & Muslim)

3. Tidak Membaca Ayat Atau Surat

Khusus di rakaat ketiga tidak disunnahkan
membaca ayat atau surat. Cukup membaca surat al-
Fatihah saja.

Dalilnya adalah hadits shahih riwayat Imam
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Bukhari & Muslim:
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Dari sahabat Abu Qatadah Radhiyallahu anhu
bahwa Nabi SAW ketika shalat dzuhur di rakaat
pertama & kedua membaca surat Al-Fatihah dan
surat lainnya. Adapun pada rakaat ketiga dan

keempat Nabi SAW hanya membaca surat al-
Fatihah saja. (HR. Bukhari & Muslim)

4. Mengangkat Tangan, Takbir & Ruku’

Kemudian disunnahkan mengucapkan Takbir
sambil mengangkat kedua tangan sejajar dengan
telinga ketika hendak Ruku’. Dalilnya adalah:

Wﬁw&‘w&w}“)‘ﬁwmg%ﬁgﬁ‘c‘
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Dari sahabat Ibnu Umar Radhiyallahu anhu bahwa
Nabi SAW ketika shalat mengangkat kedua
tangannya, ketika takbir untuk ruku’ juga
mengangkat kedua tangannya dan ketika bangun
dari ruku juga mengangkat kedua tangannya.(HR.
Bukhari & Muslim)

Adapun gerakan Ruku’ hukumnya wajib disertai
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dengan Thuma’ninah. Dalilnya adalah:
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Dari sahabat Abu Hurairah radhiyallahu anhu
mengenai orang yang shalatnya dianggap buruk,
bahwa Nabi SAW besabda kepadanya: kemudian
Ruku’lah hingga Thuma’ninah dalam keadaan
ruku’. (HR. Bukhari & Muslim)

Dan disunnahkan juga membaca Tasbih dalam
ruku’. Ada beberapa bacaan yang boleh dibaca ketika
ruku’ diantaranya:
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Dari sahabat Aisyah Radhiyallahu anha berkata:
Nabi SAW ketika shalat pada ruku dan sujudnya
membaca: Subhanakallahumma Robbana
Wabihamdika Allahummghfirli. (HR. Bukhari &
Muslim)
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Dari sahabat Aisyah Radhiyallahu anha berkata:
Nabi SAW ketika shalat pada ruku dan sujudnya
membaca: Subbuhun Quddusun Rabbul Malaikati
Warruh. (HR. Bukhari & Muslim)
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Dari sahabat Ugbah Bin Amir Radhiyallahu anha
berkata: Nabi SAW ketika shalat pada ruku
membaca: Subhana Robbiyal adzimi wabihamdih. 3
kali. Dan ketika sujud: Subhana Robbiyal A’la
wabihamdih 3 kali. (HR. Abu Dawud, Ad-Daruqutni,
Ahmad & Thabrani dengan sanad Hasan)

5. Mengangkat Tangan, Tasmi’ & I'tidal

Kemudian disunnahkan mengangkat kedua tangan

AT

sejajar telinga sambil membaca Tasmi’ “Sami’allahu
Liman Hamidah” ketika hendak [I'tidal. Dan juga
disunnahkan membaca Tahmid “Robbana Lakal
hamdu mil’'us samawati wamil’ul ardhi wamil’'u maa
syi’ta min syai’in ba’du”.

Dalilnya adalah:
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Dari sahabat Ibnu Umar Radhiyallahu anhu bahwa
Nabi SAW ketika shalat mengangkat kedua
tangannya, ketika takbir untuk ruku’ juga
mengangkat kedua tangannya dan ketika bangun
dari ruku juga mengangkat kedua tangannya.(HR.
Bukhari & Muslim)
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Dari  sahabat Hudzaifah Radhiyallahu anhu
berkata: Nabi SAW ketika bangun dari ruku’
membaca: Sami’allahu liman hamidah Rabana lakal
hamdu mil’'us samawati wamil’ul ardhi wamil’'u maa
syi‘ta min syai’in ba’du. (HR. Muslim)

Posisi I'tidal disertai dengan Thuma’ninah
hukumnya adalah wajib. Dan disunnahkan posisi
tangan diluruskan atau tidak sedekap lagi. Dalilnya
adalah hadits shahih:

ohyy Iy SO BN L) A 13) we A o) e O
ey 6Sp o IS I Y el hy o s
- i)

Bahwa Ali  Radhiyallahu anhu ketika shalat
memegang tangan kirinya (sedekap) hingga
sampai Ruku’. (HR. Al-Baihaqi)
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Dari Rifa’ah bin Rafi radhiyallahu anhu, Bahwa
Nabi SAW bersabda: Jika engkau mengangkat
kepalamu  dari  ruku” maka  luruskanlah
punggungmu, sampai semua ruas tulang-tulang
kembali ke persendiannya (semula). (HR. Ahmad)

6. Takbir, Mendahulukan Lutut & Sujud

Kemudian disunnahkan bertakbir untuk ruku’.
Disunnahkan juga untuk mendahulukan bagian
kedua lutut kaki, baru kemudian kedua tangan.

Dalilnya adalah hadits shahih/hasan:
ade Al Lo o auly 1B we B o) e o By e
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Dari sahabat Wail bin Hujr Radhiyallahu anhu
berkata: saya melihat Nabi SAW ketika hendak
sujud meletakkan kedua lututnya sebelum kedua
tangannya. (HR. Abu Dawud, At-Tirmidzi & Nasai
dengan Sanad Hasan)

Adapun sujud disertai Thuma’ninah hukumnya
wajib. Dalilnya adalah hadits shahih:
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Dari sahabat Abu Hurairah radhiyallahu anhu
mengenai orang yang shalatnya dianggap buruk,
bahwa Nabi SAW besabda kepadanya: kemudian
sujudlah hingga Thuma’ninah dalam keadaan
sujud. (HR. Bukhari & Muslim)

Dan disunnahkan juga membaca tasbih sujud
diantaranya adalah membaca:
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Dari sahabat Aisyah Radhiyallahu anha berkata:
Nabi SAW ketika shalat pada ruku dan sujudnya
membaca: Subhanakallahumma Robbana
Wabihamdika Allahummghfirli. (HR. Bukhari &
Muslim)
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Dari sahabat Aisyah Radhiyallahu anha berkata:
Nabi SAW ketika shalat pada ruku dan sujudnya
membaca: Subbuhun Quddusun Rabbul Malaikati
Warruh. (HR. Bukhari & Muslim)
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Dari sahabat Ugbah Bin Amir Radhiyallahu anha
berkata: Nabi SAW ketika shalat pada ruku
membaca: Subhana Robbiyal adzimi wabihamdih. 3
kali. Dan ketika sujud: Subhana Robbiyal A’la
wabihamdih 3 kali. (HR. Abu Dawud, Ad-Daruqutni,
Ahmad & Thabrani dengan sanad Hasan)

7. Takbir & Duduk Diantara 2 Sujud

Kemudian disunnahkan bertakbir untuk duduk
diantara 2 sujud. Adapun duduk diantara 2 sujud
disertai Thuma’ninah hukumnya waijib.

Dalilnya adalah hadits shahih:
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Dari sahabat Abu Hurairah radhiyallahu anhu
mengenai orang yang shalatnya dianggap buruk,
bahwa Nabi SAW besabda kepadanya: kemudian
angkatlah kepalamu hingga Thuma’ninah dalam
keadaan duduk. (HR. Bukhari & Muslim)

Duduk diantara 2 sujud caranya dengan posisi
Iftirosy. |Iftirosy adalah posisi dimana kaki Kkiri
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dijadikan sebagai alas untuk duduk dan telapak kaki
kanan berdiri lurus.

8. Takbir & Sujud

Kemudian disunnahkan bertakbir  untuk
melakukan sujud lagi. Adapun bacaan tasbih sujud
sama seperti sujud sebelumnya.

9. Takbir & Duduk Istirahat

Kemudian disunnahkan bertakbir untuk berdiri ke
rakaat keempat. Namun disunnahkan terlebih
dahulu untuk duduk istirahat yaitu duduk sejenak.
Posisinya seperti duduk Iftirosy.

Dalilnya adalah hadits shahih:
(e phog ade Lo I sl al S sl e
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Dari sahabat Malik bin al-Huwairits Radhiyallahu
anhu bahwa Nabi SAW ketika shalat pada rakaat
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ganjil tidak akan berdiri langsung ke rakaat
selanjutnya kecuali beliau duduk (duduk istirahat)
terlebih dahulu. (HR. Bukhari)

Adapun jika yang anda lakukan adalah shalat
Maghrib maka disunnahkan bertakbir dan duduk
Tasyahud Akhir . Duduk Tasyahud Akhir ini hukumnya
adalah wajib disertai membaca shalawat atas Nabi
SAW baru kemudian salam. Disunnahkan posisi
duduk pada rakaat terakhir pada shalat Maghrib
dengan posisi duduk Tawarruk.

Dalilnya adalah hadits shahih:
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Dari sahabat Abu Humaid Radhiyallahu ‘Anhu,
Nabi SAW ketika duduk pada rakaat kedua duduk
dengan posisi Iftirosy. Adapun ketika rakaat
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terakhir beliau duduk dengan posisi Tawarruk. (HR.
Bukhrari & Muslim)

10. Tidak Mengepalkan Tangan

Kemudian jika yang anda lakukan adalah shalat
Dzuhur, Ashar & Isya’. Ketika berdiri untuk ke rakaat
keempat disunnahkan bertumpu dengan kedua
tangan namun tidak perlu mengepalkan kedua
tangan. Cukup dengan membentangkan kedua
telapak tangan.

Dalilnya adalah hadits shahih:
‘513«&3@&‘&&@‘0930ﬂ}\dd)3u&9
2y e anlol Oglarg aly oy for agdy dazs!

Dari Malik bin al-Huwairits, dari Nabi Shallahu
alaihi wasallam ketika beliau bertumpu dengan
kedua tangannya, beliau menjadikan telapak
tangan dan jarinya untuk bertumpu diatas bumi.
(HR. Bukhari)

Adapun hadits mengenai mengepalkan kedua
tangan adalah hadits dhoif dan palsu. Hadits tersebut
tidak ada dalam kitab hadits yang mu’tamad seperti
Shahih Bukhari, Shahih Muslim, Sunan Ibnu Majah,
Sunan Abu Dawud, Sunan Tirmidzi, Sunan Nasai dan
kitab hadits lainnya.

Adapun ulama yang berkomentar bahwa hadits
mengepal tangan itu hadits palsu adalah Imam lbnu
Hajar al-Asgalani, Imam lbnu Sholah, Imam Nawawi
dan Syaikh Bin Baaz. Wallahu A’lam.
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D. Rakaat Keempat
1. Tidak Mengangkat Tangan

jika yang anda lakukan adalah shalat Dzuhur, Ashar
& Isya’” maka ketika berdiri ke rakaat keempat tidak
disunnahkan mengangkat kedua tangan. Bahkan
makruh hukumnya mengangkat kedua tangan saat
berdiri ke rakaat keempat.

2. Membaca Ta’awudz & Surat Al-Fatihah

Di rakaat keempat jangan lupa sebelum membaca
surat Al-Fatihah kita awali dengan membaca
Ta’awudz, vaitu “Audzubillahi Minasysyaitoonir
Rajiim”. Dan hukumnya sunnah.

Dalilnya adalah ayat Al-Quran:
SN PP A6 0T &05 150

Dan apabila kalian membaca al-Quran maka
berlindunglah kepada Allah (membaca
Ta’awwudz) dari syaithon yang terkutuk. (QS. An-
Nahl: 98)

Setelah membaca Ta’awudz kemudian kita sebagai
Imam maupun Makmum diwajibkan membaca Surat
al-Fatihah dengan sirr (pelan) saja.

Dalilnya adalah riwayat Imam Bukhari & Muslim:

(,ijwaf\)\éﬂag;’d\ﬁwﬁa\f)ww\db\é&o
S olgy LS AL g T Y L e Y i

.('.l-w-»)
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Dari sahabat Ubadah bin ash-Shamit Radhiyllahu
Anhu, Sesungguhnya Nabi SAW bersabda: Tidak
sah shalatnya orang yang tidak membaca Surat al-

Fatihah. (HR. Bukhari & Muslim)

3. Tidak Membaca Ayat Atau Surat

Khusus di rakaat keempat tidak disunnahkan
membaca ayat atau surat. Cukup membaca surat al-
Fatihah saja.

Dalilnya adalah hadits shahih riwayat Imam
Bukhari & Muslim:

("L'“j 4.3.1941&\‘5‘«0 &) J}w) Of rae & 2y 833 L}TU’;
LS AUy oY) et 8 Lelalt B G Tk O
By ol el & TR O A8y 53 By
ohny () oly, LS

Dari sahabat Abu Qatadah Radhiyallahu anhu
bahwa Nabi SAW ketika shalat dzuhur di rakaat
pertama & kedua membaca surat Al-Fatihah dan
surat lainnya. Adapun pada rakaat ketiga dan

keempat Nabi SAW hanya membaca surat al-
Fatihah saja. (HR. Bukhari & Muslim)

4. Mengangkat Tangan, Takbir & Ruku’

Kemudian disunnahkan mengucapkan Takbir
sambil mengangkat kedua tangan sejajar dengan
telinga ketika hendak Ruku’. Dalilnya adalah:
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EsSN 21319 Sl bl 13] 4SS gl iy @by O
ey ()5l olg, NS Lagady £ S o ansly ) 13);
Dari sahabat Ibnu Umar Radhiyallahu anhu bahwa
Nabi SAW ketika shalat mengangkat kedua
tangannya, ketika takbir untuk ruku’ juga
mengangkat kedua tangannya dan ketika bangun

dari ruku juga mengangkat kedua tangannya.(HR.
Bukhari & Muslim)

Adapun gerakan Ruku’ hukumnya wajib disertai
dengan Thuma’ninah. Dalilnya adalah:

o 0" SV o Al (3w A o) 8 o e
S oy, aSTy ekl am &S) 1 JB ey ale i
s

Dari sahabat Abu Hurairah radhiyallahu anhu
mengenai orang yang shalatnya dianggap buruk,
bahwa Nabi SAW besabda kepadanya: kemudian
Ruku’lah hingga Thuma’ninah dalam keadaan
ruku’. (HR. Bukhari & Muslim)

Dan disunnahkan juga membaca Tasbih dalam
ruku’. Ada beberapa bacaan yang boleh dibaca ketika
ruku’ diantaranya:

e & o A Jguy O :1JU Lps Il o) disle ey
('.@.U‘ ﬂ-\.oﬁ.j Ly ('.@.U\ e 0397em g 454S) < Jss ;vl“j
by ()l ol (L a8
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Dari sahabat Aisyah Radhiyallahu anha berkata:
Nabi SAW ketika shalat pada ruku dan sujudnya
membaca: Subhanakallahumma Robbana
Wabihamdika Allahummghfirli. (HR. Bukhari &
Muslim)

}wdlfrhjwm\gﬁaeﬂl\u\\.@.&w o2y Bisle e

olsy "oy BN Qg " e3pmans 4555 3

Dari sahabat Aisyah Radhiyallahu anha berkata:
Nabi SAW ketika shalat pada ruku dan sujudnya
membaca: Subbuhun Quddusun Rabbul Malaikati
Warruh. (HR. Bukhari & Muslim)

1319 (W oot alaall gy Olomres JB 155 13] vhovs ade o
3913 j.gi ol B LRV &Q\ ey Obrew JB dorw

WSy gl pdally wy aladyiullg

Dari sahabat Ugbah Bin Amir Radhiyallahu anha
berkata: Nabi SAW ketika shalat pada ruku
membaca: Subhana Robbiyal adzimi wabihamdih. 3
kali. Dan ketika sujud: Subhana Robbiyal A’la
wabihamdih 3 kali. (HR. Abu Dawud, Ad-Daruqutni,
Ahmad & Thabrani dengan sanad Hasan)

5. Mengangkat Tangan, Tasmi’ & I'tidal

Kemudian disunnahkan mengangkat kedua tangan
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sejajar telinga sambil membaca Tasmi’ “Sami‘allahu
Liman Hamidah” ketika hendak I'tidal. Dan juga
disunnahkan membaca Tahmid “Robbana Lakal
hamdu mil’us samawati wamil’ul ardhi wamil’'u maa
syi’ta min syai’in ba’du”.

Dalilnya adalah:
oy ade ) Lo Al Jgusy OF Logis 1 oy jos ool o
g5 N 21315 Sl bl 13) eSas gl ay pon 08
pang gl ol IS Lagady £ S 0 ausly @by 1)

Dari sahabat Ibnu Umar Radhiyallahu anhu bahwa
Nabi SAW ketika shalat mengangkat kedua
tangannya, ketika takbir untuk ruku’ juga
mengangkat kedua tangannya dan ketika bangun
dari ruku juga mengangkat kedua tangannya.(HR.
Bukhari & Muslim)

Wd@&j%@&\wgﬁ‘diw&\w'p)@bfj
Slgandl s fo dodl Sl Lyy ok b dll ae auly a3
o ol o (b g 5 U s e oY1 oy

Dari sahabat Hudzaifah Radhiyallahu anhu
berkata: Nabi SAW ketika bangun dari ruku’
membaca: Sami’allahu liman hamidah Rabana lakal
hamdu mil’us samawati wamil’ul ardhi wamil’'u maa
syi’ta min syai‘in ba’du. (HR. Muslim)

Posisi I'tidal disertai dengan Thuma’ninah
hukumnya adalah wajib. Dan disunnahkan posisi

tangan diluruskan atau tidak sedekap lagi. Dalilnya
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adalah hadits shahih:

oy 0 ;SE DAl L) aB 13) wie ) Ly e O

°‘JJ éj{ & sﬂju\Sd\ﬁ. W c}wgzﬂ‘ 45.-0) ‘.5\5 Lé'“'@h
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Bahwa Ali  Radhiyallahu anhu ketika shalat
memegang tangan kirinya (sedekap) hingga
sampai Ruku’. (HR. Al-Baihagi)

kg e A Lo I JB e I o) ml) o aely e
olgy Lgholis ] plaall a5 2> Sl U L) i) 1305

£

LA

Dari Rifa’ah bin Rafi radhiyallahu anhu, Bahwa

Nabi SAW bersabda: Jika engkau mengangkat

kepalamu  dari  ruku’ maka  luruskanlah

punggungmu, sampai semua ruas tulang-tulang

kembali ke persendiannya (semula). (HR. Ahmad)
6. Takbir, Mendahulukan Lutut & Sujud

Kemudian disunnahkan bertakbir untuk ruku’.
Disunnahkan juga untuk mendahulukan bagian
kedua lutut kaki, baru kemudian kedua tangan.

Dalilnya adalah hadits shahih/hasan:
dde A Lo oy 1B ws B o) o o By e
@laly 395 il olyy apdy | anSy oy domw 13] Whusy
-ij‘)
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Dari sahabat Wail bin Hujr Radhiyallahu anhu
berkata: saya melihat Nabi SAW ketika hendak
sujud meletakkan kedua lututnya sebelum kedua
tangannya. (HR. Abu Dawud, At-Tirmidzi & Nasai
dengan Sanad Hasan)

Adapun sujud disertai Thuma’ninah hukumnya
wajib. Dalilnya adalah hadits shahih:

o 0" SV o Al (3w A o) 88 G e
Gl olgy kb paekay a ol & 1 JU Wheg e

okes

Dari sahabat Abu Hurairah radhiyallahu anhu
mengenai orang yang shalatnya dianggap buruk,
bahwa Nabi SAW besabda kepadanya: kemudian
sujudlah hingga Thuma’ninah dalam keadaan
sujud. (HR. Bukhari & Muslim)

Dan disunnahkan juga membaca tasbih sujud
diantaranya adalah membaca:

e &) Lo d) Jsw, O :1J6 s A ) a2l ey
o) Dlast g Ly gl e o3gmeng 405S) (3 s phs
V.Lw\.ﬂj QS)\?UJ‘ °b) é JQ;‘

Dari sahabat Aisyah Radhiyallahu anha berkata:
Nabi SAW ketika shalat pada ruku dan sujudnya
membaca: Subhanakallahumma Robbana
Wabihamdika Allahummghfirli. (HR. Bukhari &
Muslim)
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Dari sahabat Aisyah Radhiyallahu anha berkata:
Nabi SAW ketika shalat pada ruku dan sujudnya
membaca: Subbuhun Quddusun Rabbul Malaikati
Warruh. (HR. Bukhari & Muslim)

o Al Jomny O 1 J6 1B e ) o) ol o Ride oy
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Dari sahabat Ugbah Bin Amir Radhiyallahu anha
berkata: Nabi SAW ketika shalat pada ruku
membaca: Subhana Robbiyal adzimi wabihamdih. 3
kali. Dan ketika sujud: Subhana Robbiyal A’la
wabihamdih 3 kali. (HR. Abu Dawud, Ad-Daruqutni,
Ahmad & Thabrani dengan sanad Hasan)

7. Takbir & Duduk Diantara 2 Sujud

Kemudian disunnahkan bertakbir untuk duduk
diantara 2 sujud. Adapun duduk diantara 2 sujud
disertai Thuma’ninah hukumnya wajib.

Dalilnya adalah hadits shahih:

k}oﬁﬂ\dluﬁww\wgwﬁé\@bjsﬁ}ﬁgff
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Dari sahabat Abu Hurairah radhiyallahu anhu
mengenai orang yang shalatnya dianggap buruk,
bahwa Nabi SAW besabda kepadanya: kemudian
angkatlah kepalamu hingga Thuma’ninah dalam
keadaan duduk. (HR. Bukhari & Muslim)

Duduk diantara 2 sujud caranya dengan posisi
Iftirosy. Iftirosy adalah posisi dimana kaki kiri
dijadikan sebagai alas untuk duduk dan telapak kaki
kanan berdiri lurus.

8. Takbir & Sujud

Kemudian disunnahkan bertakbir  untuk
melakukan sujud lagi. Adapun bacaan tasbih sujud
sama seperti sujud sebelumnya.

9. Takbir & Duduk Tasyahud Akhir

Kemudian disunnahkan bertakbir dan duduk
Tasyahud Akhir. Duduk Tasyahud Akhir ini hukumnya
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adalah wajib. Disunnahkan posisi duduk pada rakaat
terakhir dengan posisi duduk Tawarruk.

Dalilnya adalah hadits shahih:
Sl ooy ade dl Jo ) Ol p 500 3 o G 0
S o BB JB ey e W Lo ) o Civy
ol 136 (gadl ity (e iy o ol aS)
oAby (6 F YN iy (S ! Ay 0B 8- Y) ARS8
LSyl olgy L didade

Dari sahabat Abu Humaid Radhiyallahu ‘Anhu,
Nabi SAW ketika duduk pada rakaat kedua duduk
dengan posisi Iftirosy. Adapun ketika rakaat
terakhir beliau duduk dengan posisi Tawarruk.(HR.
Bukhrari & Muslim)

Adapun yang dibaca ketika Duduk Tasyahud Akhir
ada beberapa versi, diantaranya:
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Dari sahabat Ibnu Abbas radhiyallahu anhuma dari
Nabi SAW: At-Tahiyyaatu Lillah, Wassholawaatu
Wattoyyibaat, Assalamu alaika ayyuhan Nabiyyu
Warohmatullahi Wabarokatuh, Assalamu Alaina
wa ala Ibadillahis Shalihiin, Asyhadu allaa ilaha
illallah, wa asyhadu anna Muhammadan abduhu
wa Rasuluh. (HR. Bukhari)

by e ) o ) Jsy 0 Logie ) (o2) s o) 8
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Dari sahabat Ibnu Abbas radhiyallahu anhuma dari
Nabi  SAW:  At-Tahiyyaatul ~ Mubaarokatus
Sholawaatut Toyyibaatu Lillah, Assalamu alaika
ayyuhan Nabiyyu Warohmatullahi Wabarokatuh,
Assalamu Alaina wa ala Ibadillahis Shalihiin,
Asyhadu allaa ilaha illallah, wa asyhadu anna
muhammadar Rasulullah. (HR. Muslim)

Imam Syafiiy lebih mengutamakan riwayat Ibnu
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Abbas karena lebih lengkap redaksinya. Yaitu karena
ada tambahan lafadz “al-Mubaarokaat” pada riwayat
Imam Muslim.

Disunnahkan juga ketika membaca tasyahud akhir
untuk memberi isyarat dengan jari telunjuk. Jari
telunjuk ini diangkat ketika mengucapkan kalimat
“lllallah” dan tidak digerak-gerakkan hingga akhir.

Dalam hal ini Madzhab Syafily menggunakan
hadits shahih yang diriwayatkan oleh Imam Abu
Dawud.

O phws ade Al ho ) O Legae il ) il o (o
eee Slals 3913 sl olgy gSE Y 185 13) ancol iy
Dari sahabat Ibnu az-Zubair Radhiyallahu anhuma
bahwa Nabi SAW ketika shalat memberi isyarat

telunjuk dan tidak menggerak-gerakkannya.(HR.
Abu Dawud)

Setelah membaca Tasyahud diwajibkan juga
membaca shalawat kepada Nabi SAW.
10. Salam

Salam yang diucapkan ketika menoleh ke kanan
hukumnya adalah wajib. Adapun salam vyang
diucapkan ketika menoleh ke kiri hukumnya adalah
sunnah.

Dalilnya adalah hadits shahih:
clds 1JB g ade ) Lo oI O] agry Al 25T e e
Cgddt Vs kel Ll g oSV g8 25 s gl B3N
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Dari sahabat Ali bin Abi Thalib Karramallahu
Wajhahu, sesungguhnya Nabi SAW bersabda:
Kunci shalat adalah wudhu, dan permulaan shalat
adalah  takbir, serta akhir shalat adalah
mengucapkan salam. (HR. Abu Dawud & At-
Tirmidzi)

Dalam hadits ini Nabi SAW hanya menyebutkan
salam. Tidak disebutkan jumlah salamnya. Maka
hanya dengan mengucapkan salam pertama saja
shalatnya sudah dianggap sah. Wallahu A’lam.
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Bab 3 : Kesimpulan

Jika kita perhatikan penjelasan pada bab 2 maka
bisa kita simpulkan bahwa dalam Madzhab Syafi’iy
komponen shalat itu dibagi menjadi 3 bagian, yaitu
Rukun Shalat, Sunnah Ab’adh dan Sunnah Hai’at.

Rukun shalat maksudnya adalah sesuatu yang
harus kita kerjakan ketika shalat. Apabila rukun shalat
ini tertinggal maka shalat kita tidak sah. Misalnya ada
orang yang shalat tetapi dia tidak membaca surat al-
Fatihah maka shalatnya tidak sah.

niat Sujud

takbiratulihram

{

(

Tidak Sah )

Berdiri (rakaat 2)

Qunut Shubuh

Membaca Al-Fatihah Duduk Tasyahud Awwal

( Sah & Tidak Sujud Sahwi )

Sujud

Duduk Tasyahud Akhir

D ETED  (Kuning = Sunnah Ab'adh )
Duduk diantara 2 Sujud JMembaca Shalawat Nabi

{

Ruku’ el P (Sah & Disunnah Sujud Sahwi)

Tertib

Jadi intinya rukun shalat itu hukumnya wajib
dikerjakan. Untuk mengetahui ukuran sah tidaknya
shalat kita itu ya tergantung apakah rukun shalat itu
terpenuhi atau tidak.

Nah, dalam Madzhab Syafi'iy rukun shalat itu ada
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13. Ada juga yang mengatakan 14 dan 17.
Sebenarnya semua angka ini sama saja karena
perbedaannya hanya seputar perbedaan cara
menghitungnya saja. Isinya tetap sama.

Niat )

( Takbiratul Ihram )

( Berdiri Bagi Yang Mampu )

¢ Al-Fatihah )

Ruku’ ) ( tuma’ninah )

I'tidal ) ( tuma'ninah )
Sujud ) Ciumaninah )

(
C
C
(' DudukAntara2Sujud ) (tumaninah )
C
(

RUKUN SHALAT
MAZHAB SYAFI'|

Duduk Tahiyat Akhir )

Baca Tahiyat Akhir )

(' BacaShalawatNabi )

( Salam Pertama )

Tertib )

Bagi yang menggabungkan ruku’, i'tidal, sujud dan
duduk diantara 2 sujud dengan tuma’ninah di
masing-masingnya menjadi satu point, maka
jumahnya 13 rukun. Atau juga tuma’ninah menjadi
satu point tersendiri maka jumlahnya 14 rukun.

Namun jika dipisah masing-masing antara ruku’,
i‘tidal, sujud dan duduk diantara 2 sujud dengan
tuma’ninah maka total ada 17 rukun.

Adapun Sunnah Ab’adh adalah sesuatu yang jika
tertinggal karena lupa atau sengaja ditinggalkan
maka shalatnya tetap sah dan disunnahkan sujud
sahwi dengan 2 kali sujud sebelum salam.

Adapun Sunnah Haiat adalah sunnah yang apabila
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tertinggal karena lupa atau sengaja ditinggalkan

maka shalatnya tetap sah dan tidak perlu sujud
sahwi.

Wallahu a’lam.

Muhammad Ajib, Lc., MA
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sekitarnya.

Secara rutin menjadi narasumber pada acara
YAS’ALUNAK di Share Channel tv. Selain itu, beliau
juga tercatat sebagai dewan pengajar di
sekolahfigih.com.

Penulis sekarang tinggal bersama istri tercinta
Asmaul Husna, S.Sy., M.Ag. didaerah Tambun, Bekasi
Timur. Untuk menghubungi penulis, bisa melalui
media Whatsapp di 082110869833 atau juga melalui
email pribadinya: muhammadajib81@yahoo.co.id
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Buku ini Penulis khususkan untuk
pembahasan tentang kajian figih yang
terkait dengan ibadah shalat. Penulis juga
sengaja memberi judul buku ini dengan nama
“Praktek Shalat Praktis Versi Madzhab Syafi'iy
Dari Takbir Hingga Salam” dengan maksud ingin
menyampaikan tata cara shalat berdasarkan mad-
zhab syafily dengan mudah dan jelas mulai dari Takbir hingga Salam.

Agar mudah untuk dipahami dan dipraktekkan

maka sengaja akan kami susun praktek shalat ini secara berurutan
sebagaimana urutan ketika shalat. Sebab masih banyak orang yang
bingung dalam mempraktekkannya.

Banyak yang mengeluh sebab muncul beragam versi praktek shalat
yang sekarang beredar ditengah masyarakat kita. Sehingga orang
awam tidak tahu mana praktek shalat yang sesuai dengan Madzhab
Syafily dan mana yang bukan. Semuanya seperti sudah tercampur
aduk antar madzhab satu dengan yang lainnya.

Bagi yang bermadzhab Syafi'iy tentu sangat menginginkan
penjelasan yang mudah mengenai praktek shalat yang sesuai
Madzhab Syafi'iy beserta dalil shahihnya.
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